PENENTUAN KOEFISIEN GESEKAN KINETIK KAYU PADA KAYU DENGAN METODE GRAFIS by Winingsih, Puji Hariati
32




Percobaan adalah salah satu cara yang 
tepat untuk memudahkan siswa memahami 
suatu teori. Metode percobaan bertujuan agar 
siswa mampu mencari dan menemukan sendiri 
berbagai jawaban atas persoalan-persoalan 
yang dihadapinya melalui percobaan yang 
dilakukan sendiri sehingga siswa terbiasa 
untuk berfikir ilmiah (Roestiyah, 2008). 
Pada matakuliah Fisika Dasar 1 
berbagai macam percobaan salah satunya 
tentang gesekan., Gesekan biasanya terjadi 
pada dua permukaan benda yang bersentuhan, 
baik terhadap udara, air atau benda padat. 
Permukaan benda yang sangat licin pun 
sebenarnya sangat kasar dalam skala 
mikroskopis. 
Jika kita meletakan buku di atas meja, 
kemudian kita dorong dalam arah sejajar 
permukaan meja maka kita akan mengamati 
beberapa fenomena sebagai  berikut: 
a. Jika gaya dorongan yang diberikan 
tidak terlalu besar maka benda belum 
bergerak. 
b. Jika gaya semakin diperbesar maka 
ada nilai gaya tertentu dimana benda 
bergerak. 
Gaya tersebut adalah gaya gesekan 
antar permukaan buku dengan permukaan 
meja. Dengan demikian untuk dua permukaan 
yang mengalami kontak ada nilai maksimum 
darigaya gesekan yang dapat dihasilkan. 
Berdasarkan percobaan besarnya gaya gesekan 
maksimum memenuhi persamaan sebagai 
berikut: 
Nf ss µ=(max)    (1) 
 
Gaya gesekan antara permukaan-
permukaan yang keras sangat sedikit 
bergantung pada daerah kontak permukaan 
total yaitu gaya gesekan pada benda tersebut 
hampir sama yaitu apakah diluncurkan 
pada`sisi lebarnya atau pada pinggirnya 
dengan menganggap bahwa permukaan-
permukaan tersebut memuliki kelicinan yang 
sama. Kita dapat menuliskan perbandinganya 
sebagai persamaan dengan memasukan 
konstanta pembanding, kµ . 
Nfk kµ=    (2) 
 
Persamaan (2) merupakan hubungan 
eksperimental antara gaya gesek kinetik (fk) 
yang bekerja sejajar dengan kedua permukaan 
dan besar gaya normal (N) tegak lurus terhadap 
permukaan tersebut. Koefisien gesekan kinetik 
( kµ ) nilainya bergantung pada jenis kedua 
permukaan.Nilai-nilai yang terukur untuk 
berbagai permukaan diberikan   pada Tabel 1 
(Atam P.Arya, 1998). 
 
Tabel.1 Nilai-nilai Koefisien Gesekan Statis 




statis sµ  
Koefisien 
gesekan 
kinetic kµ  
Kayu pada kayu 0.4 0.2 
Es pada es 0.1 0.03 
Logam pada logam 0.15 0.07 
Baja pada baja 0.7 0.6 
Karet pada beton 
kering 
1.0 0.8 
Karet pada beton 
basah 
0.7 0.5 
Teflon pada Teflon di 
udara 
0.04 0.04 




Hasil pengukuran suatu percobaan 
dapat diolah dengan regresi linier berbobot 
(Bevington dan Robinson, 2003: 98 – 114), 
sehingga diperoleh a0dan a1, Secara umum 
persamaannya dituliskan dalam bentuk linier 
 
01 axay +=    (4) 
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Dengan memasukkan  nilaipada table 
2 ke persamaan 4, diperoleh  besarnya a0= 
0.0156 dan µk =(0.20 ± 0.06), hasil ini sesuai 
dengan teori bahwa µk= 0.20 (tabel 1). 
Hubungan gaya gesek kinetic (fk) dengan 
massa (m) ditunjukan pada gambar 2.  
 
 
Gambar 2. Hubungan antara gaya gesek 





Besarnya koefisien gesekan kinetik 
kayu dengan kayu dengan menggunakan 
metode grafis µk= (0.20 ± 0.06). Hal ini sesuai 
dengan teori bahwa µk= 0.20 (Atam P Arya, 
1998). 
Uji 2χ  menunjukkan bahwa ada 
korelasi secara linier antara fk dan m, dengan 
nilai peluang P ( 2χ 2hitχ≥ ) = 50.16 %.  
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sehingga dari persamaan (2) dapat ditulis 
  
ga km µ=1    (7) 
Jika dilakukan regresi linier  fk,terhadap m 





µµ 1=              (8a) 
 
dan ralatnya dapat dihitung dari perambatan 
ralat: 
 

































µ    (8b) 
 
Dalam regresi linier berbobot, dapat 
diuji baik tidaknya kecocokan (goodness of fit) 
dengan menghitung parameter 2χ  yang 















2χ           (9) 
 
dengan xaaiyreg 10)( +=   (10) 
dansi merupakan ralat masing-masing yi. 
 
Secara ideal analisis regresi linier 
dikatakan baik jika peluang mendapatkan nilai 
2χ dari himpunan data acak lebih besar dari 
atau sama dengan 2terhitungχ  mempunyai nilai 
50 % (Bavington dan Robinson, 2003), dan 
dalam praktek dapat diterima jika terletak  
dalam batas 10 % sampai 90 %  Robinowicsz, 
1970: 52-55 dan 78-79),   10 % <P( 2χ 2hitχ≥ ) 
< 90 %. 
Untuk menentukan koefisien gesekan 
kinetik (µk) dari persamaan (2) diperoleh 
bentuk persamaan linier: 
 
mgf kk µ=                      (11) 
 
denganx=m dan y=fk dan dalam hal ini 
a0=a0µkdan a1=a1µk dengan a1µ=µkg, sehingga 
µk dapat dihitung dari persamaan (8b) dengan 
ralat: 





























Penelitian ini dilakukan  melalui percobaan 
gaya gesek kayu pada kayu (Gambar 3). Alat   
dan bahan terdiri dari kayu, bandul, katrol, 
beban dan pegas. Variasi massa yang 
digunakan adalah (12 x 10-1, 15 x 10-1, 22 x 10-
1, 25 x 10-1, 27 x 10-1, 32 x 10-1, 36 x 10-1, 42 x 

















Gambar 1.Instrumen Alat percobaan 
 
Analisis data dilakukan dengan regresi linier 
menggunakan program MatLab. Untuk 
mengetahui hubungan gaya gesek kinetic (fk) 
dengan massa (m). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Diperoleh data hasil pengukuran gaya 
gesek kinetik (fk)= Y dan variasi massa m= X 
dengan percepatan gravitasi (g=9,8 m/s2) 
ditunjukkan pada tabel.2.  
 
Tabel 2. Gaya gesek kinetik terhadap massa 
  
NO X Y 
1 0.12 0.25 
2 0.15 0.35 
3 0.22 0.40 
4 0.25 0.50 
5 0.27 0.60 
6 0.32 0.65 
7 0.36 0.70 
8 0.42 0.80 
9 0.46 0.90 
10 0.52 1.10 
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